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PERBANDINGAN DAYA TOKSISITAS ISOLAT MURNI EKSTRAK AIR
DAUN GAMAL (Gliricidia maculata) DAN EKSTRAK AIR DAUN NIMBA

(Azadirachta indica) TERHADAP HAMA KUTU PUTIH PEPAYA (Paracoccus
marginatus)

Hesti Yunilawati, Emantis Rosa, Nismah Nukmal

Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung
email: hestiyunilawati75@gmail.com

ABSTRAK

Pepaya (Carica papaya) merupakan tanaman buah yang banyak memiliki
manfaat. Kendala yang dihadapi dalam membudidayakan tanaman pepaya
adalah adanya serangan hama kutu putih (Paracoccus marginatus).
Pengendalian alternatif yang dapat dilakukan dengan menggunakan
insektisida nabati, diantaranya tanaman gamal dan tanaman nimba. Tanaman
gamal (Gliricidia maculata) dan tanaman nimba (Azadirachta indica)
merupakan tanaman yang memiliki senyawa toksik yang berpotensi sebagai
insektisida nabati. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya
toksisitas dari isolat murni ekstrak air serbuk daun gamal dan ekstrak air
serbuk daun nimba yang efektif dalam mematikan hama kutu putih pepaya.
Rancangan penelitian menggunakan  Rancangan Acak Kelompok lengkap
(RAKL). Sebagai perlakuan adalah ekstrak air  daun gamal dan ekstrak air
daun nimba pada konsentrasi 0%, 0,015%, 0,030%, 0,045%, 0,060%, dengan
3 kali ulangan. Pengamatan dilakukan pada waktu 12, 24, 48 dan 72 jam
setelah perlakuan. Analisis  data menggunakan analisis probit, uji anara, uji
lanjut dengan BNT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedua ekstrak dan waktu pengamatan berpengaruh secara nyata terhadap
kematian kutu putih pepaya (p< 0,05). Konsentrasi ekstrak murni air serbuk
daun gamal dengan konsentrasi 0,060% lebih efektif dalam mematikan kutu
putih pepaya sebesar 57%  dalam waktu 72 jam dibandingkan dengan ekstrak
murni air serbuk daun nimba dengan konsentrasi dan waktu yang sama
sebesar 43%.

Kata kunci : Pepaya, gamal, nimba, kutu putih , insektisida nabati.

PENDAHULUAN

Di Indonesia, buah ini tersedia sepanjang tahun tanpa mengenal musim. Pertumbuhan

tanaman pepaya tidak memerlukan kondisi yang spesifik, dapat tumbuh dimana saja

khususnya dataran rendah, pemeliharaan dan perawatan mudah. Buah pepaya sangat diminati

oleh masyarakat karena harganya yang terjangkau, banyak mengandung vitamin C dan pro-

vitamin A yang bermanfaat bagi tubuh. Semua bagian tanaman pepaya hampir memiliki

manfaat, dari daun sampai akarnya yaitu sebagai bahan makanan dan minuman, bahan pakan



Prosiding Seminar Nasional Sains Matematika Informatika dan Aplikasinya IV
Fakultas MIPA Universitas Lampung
ISSN: 2086 – 2342 Vol. 4 Buku 2

214

TUJUAN

Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui daya toksisitas ekstrak daun gamal dan ekstrak daun nimba

terhadap hama kutu putih pepaya.

2. Untuk mengetahui konsentrasi yang lebih efektif dalam mematikan dari ekstrak daun

gamal dan ekstrak daun nimba terhadap hama kutu putih pepaya.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan penelitian

Mesin giling dismil yang digunakan menggiling daun gamal dan daun nimba menjadi

serbuk. Stoples kaca digunakan sebagai tempat untuk merendam serbuk daun gamal dan

serbuk daun nimba, merendam buah pepaya muda serta wadah untuk hewan uji, corong

buchner, kain kasa, saringan dan kertas saring yang digunakan untuk menyaring ekstrak, gelas

ukur yang digunakan untuk pelarut ekstrak, spatula yang digunakan untuk mengaduk ekstrak.

Lampu Uv 254 nm dan 366 nm untuk visualisasi bercak pada Kromatografi Lapis Tipis,

pemanas listrik, pipet kapiler, Freeze dryer.  Gelas ukur untuk mengukur aquades, labu

erlenmeyer sebagai tempat filtrat. Plat Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dari almunium

dengan adsorben sillica. Tisu yang digunakan untuk membersihkan alat-alat penelitian.

Kamera digital sebagai alat dokumentasi serta alat tulis untuk mencatat data hasil penelitian.

Daun gamal dan daun nimba, hama kutu putih, buah pepaya muda sebagai media saat

perlakuan. Pelarut n-heksana, diklorometana (DCM),  methanol, aquades untuk membuat

ekstrak. Pereaksi ektrak serbuk daun gamal dan daun nimba yaitu  AlCl3, NaOH, H3BO3,

CeSO4.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap

(RAKL). Data mortalitas kutu putih pepaya dihitung dengan menggunakan analisis probit

untuk menentukan nilai LC50. Larutan uji diketahui efektif apabila larutan tersebut

berpengaruh terhadap mortalitas mencapai 50%. Kemudian dilanjutkan uji anara, apabila

hasil analisis menunjukkan hasil yang signifikan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT pada taraf

5%,
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Pelaksanaan Penelitian

Pembuatan Ekstrak Daun Gamal dan Ekstrak Daun Nimba

Daun gamal dan daun nimba secara terpisah dicuci bersih dengan air untuk

menghilangkan kotoran-yang menempel, kemudian daun dikeringanginkan selama kurang

lebih 7 – 10 hari. Setelah kering daun gamal dan daun nimba kemudian digiling menggunakan

mesin penggiling sampai menjadi serbuk, kemudian serbuk daun gamal dan serbuk daun

nimba ditimbang ± 500 gr dan masing-masing serbuk dilakukan perendaman dengan larutan

n-heksana, Dichlorometana (DCM), metanol, dan aquades masing-masing sebanyak 800 ml

(± 5 cm dari rendaman serbuk daun). Larutan diaduk hingga merata kemudian didiamkan

selama 24 jam dan di saring. Larutan ini dianggap sebagai larutan 100% ekstrak air serbuk

daun gamal dan ekstrak air serbuk daun nimba (larutan Stock).

Isolasi dan Pemurnian Senyawa Flavonoid dan Senyawa Azadirachtin Ekstrak Air daun

gamal dan daun nimba

Penyaringan ekstrak air serbuk daun gamal dan ekstrak air serbuk daun nimba

menghasilkan endapan dan filtrat air. Kemudian  di saring menggunakan penyaring Buchner

untuk memisahkan endapan dan filtratnya. Endapan dimurnikan dengan metode rekristalisasi

dan filtrat air dengan menggunakan freeze drayer sampai menjadi pasta.  Pasta yang

dihasilkan dilakukan bioassay terhadap hama kutu putih pepaya.

Filtrat dimurnikan dengan cara fraksinasi dengan menggunakan Kromatografi Lapis

Tipis (KLT) dan diisolasi secara landaian (gradient elution). Fraksi yang kaya senyawa

flavonoid dari ekstrak air serbuk daun gamal dan fraksi yang kaya senyawa azadirachtin dari

ekstrak air serbuk daun nimba di bioassay terhadap  hama kutu putih pepaya. Selanjutnya

menganalisis fraksi aktif dengan menggunakan beberapa pereaksi identifikasi. Jika hasil

bioassay menunjukkan kristal murni ini aktif  terhadap serangga uji.

Penyediaan Bahan Uji

Bahan uji yang digunakan adalah buah pepaya muda dengan panjang 5-10 cm. Buah

pepaya muda dicuci terlebih dahulu untuk menghindari adanya kontaminasi dari serangga

lain.
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Penyediaan Serangga Uji

Dalam penelitian ini serangga uji berasal dari buah pepaya yang terserang hama kutu

putih. Buah pepaya yang terdapat hama kutu putih di ambil sehari sebelum aplikasi perlakuan

dengan menyimpan dalam wadah yang ditutupi dengan kain kasa atau kain tile.

Pembuatan Formula Senyawa Murni Aktif  Insektisida

Formula insektisida efektif ditentukan dari hasil bioassay yang dilakukan terhadap hama

kutu putih pepaya. Pembuatan formulasi dibuat dengan cara mencampurkan senyawa aktif

yang diperoleh dengan pelarut polar (air) menggunakan perbandingan komposisi isolat murni

ekstrak air serbuk daun gamal dan air; isolat murni ekstrak air serbuk daun nimba dan air.

Bioassay fraksi aktif yang didapat terhadap hama kutu putih pepaya

Bioassay pertama

Bioassay dilakukan dengan cara  merendam buah pepaya muda dengan ekstrak air

serbuk daun gamal dan ekstrak air serbuk daun nimba pada konsentrasi 0%, 0,005%, 0,010%,

0,015%, 0,020% selama 10 menit, kemudian dikering anginkan dan diinfestasikan10 ekor

hama kutu putih yang sudah disiapkan sebagai serangga uji dengan 3 kali ulangan.

Pengamatan dilakukan dengan melihat jumlah mortalitas hama kutu putih pepaya dengan

selang waktu 12, 24, 48, dan 72 jam setelah perlakuan. Hasil pengamatan mortalitas hama

kutu putih pepaya dianalisis probit untuk menentukan nilai LC50.

Bioassay kedua

Ekstrak dihidrolisis dengan menggunakan HCl, methanol, NaCl jenuh dan Etil asetat,

yang dipantau dengan Kromatogram Lapis Tipis (KLT). Hasil pemurnian atau hidrolisis

kemudian dibuat dengan konsentrasi 0%, 0,015%, 0,030%, 0,045%, 0,060% untuk ekstrak

murni air daun gamal dan ekstrak murni air daun nimba dengan 3 kali ulangan. Pengamatan

dilakukan dengan selang waktu 12, 24, 48, 72 jam setelah perlakuan. Parameter yang diamati

adalah jumlah mortalitas hama kutu putih pepaya yang terpapar residu.

Analisis Data

Penelitian dilakukan dengan menggunakan RAKL dengan mengguanakan analisis

probit, Uji anara, dan uji lanjut BNT pada taraf 5 %.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Ekstrak Air Daun Gamal dan Ekstrak Air Daun Nimba

Hasil maserasi bertingkat serbuk daun gamal dan serbuk daun nimba masing-masing

seberat 500 gram, diperoleh ekstrak air daun gamal sebanyak 6 liter dan ekstrak air daun

nimba sebanyak 6 liter. Hasil freezedryer sebanyak 500 ml, ekstrak air daun gamal dan

ekstrak air daun nimba yang menghasilkan ekstrak kasar berbentuk pasta. ekstrak kasar air

daun gamal sebanyak 10 ml dan 15 ml ekstrak kasar air daun nimba.

4.2  Bioassay pertama dan Uji KLT dari ekstrak kasar air daun gamal, ekstrak air daun

nimba

Dari ekstrak air daun gamal dan ekstrak air daun nimba yang diperoleh kemudian

dilakukan bioassay pertama untuk menentukan nilai LC50 dengan konsentrasi ekstrak air

daun gamal, ekstrak air daun nimba. Hasilnya dianalisis probit dan diperoleh nilai LC50 pada

ekstrak air daun gamal dan ekstrak air daun nimba sama yaitu sebesar 0,030%. Pada bioassay

kedua masing-masing ekstrak air daun gamal dan ekstrak air daun nimba dengan konsentrasi

yaitu 0%, 0,015%, 0,030%, 0,045%, 0,060%. Uji KLT pertama dilakukan untuk mengetahui

kandungan senyawa flavonoid yang terdapat pada ekstrak air daun gamal dan senyawa

azadirachtin yang terdapat pada ekstrak air daun nimba.

4.3 Pemurnian Ekstrak Air Daun Gamal dan Ekstrak Air Daun Nimba yang dilakukan

Secara Hidrolisis

Hasil hidrolisis dilakukan untuk mendapatkan isolat murni ekstrak air daun gamal dan

ekstrak air daun nimba. Hasil hidrolisis ekstrak kasar daun gamal dan ekstrak kasar daun

nimba sebanyak 2,5 gram didapatkan filtrat dari ekstrak kasar daun gamal berupa fase air

sebanyak 7 ml dan fase etil asetat sebanyak 10 ml dan endapan dalam bentuk kristal,

sedangkan hasil hidrolisis ekstrak kasar daun nimba menghasilkan filtrat berupa fase air

sebanyak 10 ml dan fase etil asetat sebanyak 13 ml, dan tidak menghasilkan endapan berupa

Kristal.

Uji KLT (Kromatografi Lapis Tipis) Isolat Murni Air Ekstrak Serbuk Daun Gamal dan

Ekstrak Serbuk Daun Nimba

Hasil uji KLT ekstrak air daun gamal dan ekstrak air daun nimba hasil hidrolisis, pada

plat KLT ekstrak daun gamal menunjukkan adanya satu bercak berwarna kuning terlihat jelas
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yang menandakan adanya kandungan senyawa flavonoid pada tanaman gamal, sedangkan plat

KLT ekstrak air daun nimba ditunjukkan dengan adanya dua bercak berwarna kuning

kecoklatan yang  terlihat jelas yang menandakan adanya kandungan senyawa azadirachtin

pada tanaman nimba

Hasil uji KLT kedua dari ekstrak air daun gamal dan ekstrak air daun nimba, untuk

mendapatkan hasil uji KLT yang lebih jelas dilakukan penyemprotan dengan pelarut

visualisasi yaitu CeSO4, ALCl3, NaOH, H3BO3, Terdapat bercak warna kekuningan terlihat

jelas yang menunjuk kan adanya senyawa flavonoid pada ekstrak air daun gamal, sedangkan

pada ekstrak air daun nimba terlihat jelas bercak warna kecoklatan menunjukkan adanya

senyawa azadirachtin pada ekstrak air daun nimba.

Hasil Uji KLT kedua dari ekstrak air daun gamal di dapatkan hanya filtrat  (fase air)

yang sudah murni kandungan senyawa flavonoidnya, yang ditunjukan dengan adanya bercak

pada plat KLT terlihat jelas dan hanya ada satu bercak yang menandakan senyawa murni yang

selanjutnya digunakan untuk bioassay kutu putih. Hasil Uji KLT kedua dari ekstrak air daun

nimba di dapatkan hanya filtrat  (fase air) yang sudah murni kandungan senyawa azadirachtin,

yang ditunjukan dengan adanya bercak pada plat KLT terlihat jelas dan ada dua bercak yang

menandakan senyawa murni yang selanjutnya digunakan untuk bioassay kutu putih.

Menurut Sastrohamidjojo (1991) bahwa untuk mengidentifikasi suatu senyawa

ditunjukkan adanya bercak-bercak pada plat KLT. Perbedaan ini bukan berarti pelarut yang

digunakan tidak sesuai untuk mengidentifikasi senyawa yang ada, tetapi untuk memperjelas

bisa dilakukan dengan cara lain yaitu visualisasi fisik di bawah sinar UV (Ultra violet).

Menurut Puspitasari (2008) pelarut visualisasi berguna untuk melihat senyawa yang tidak

berwarna pada plat KLT. Tiap-tiap pelarut mereaksikan jenis senyawa yang berbeda sehingga

noda warna yang terlihat pada plat KLT pun berbeda.

4.6   Penentuan Nilai RF (Retention Factor) pada Ekstrak Murni Air Daun Gamal dan

Ekstrak Murni Air Daun Nimba

Untuk menentukan nilai RF pada ekstrak air daun gamal dan ekstrak air daun nimba

dengan menggunakan eluen DCM : Metanol (4 : 1). Hasil pengukuran nilai RF pada ekstrak

murni air daun gamal dan ekstrak murni air daun nimba dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai RF pada ekstrak air daun   gamal dan ekstrak air daun nimba dengan
menggunakan empat  pelarut visualisasi dari pelarut pengembang DCM dan methanol
(4 :1)

Pelarut visualisasi
NILAI RF

Ekstrak Air
DaunGamal

Ekstrak Air
Daun Nimba

CeSO4 0,88 0,50
H3BO3 0,88 0,63
AlCl3 0,75 0,63
NaOH 0,63 0,38
Rata-rata nilai RF 0,79 0,54

Pada Tabel 1. Dapat dilihat bahwa nilai RF menggunakan empat pelarut visualisasi

menunjukkan nilai yang bervariasi. Nilai RF pada ekstrak air daun gamal lebih tinggi

dibandingkan nilai RF pada ekstrak air daun nimba, perbedaan nilai ini mungkin disebabkan

karena perbedaan kandungan senyawa yang dimiliki ekstrak air daun gamal yaitu senyawa

flavonoid yang termasuk golongan alkaloid dan ekstrak air daun nimba yaitu senyawa

azadirachtin yang termasuk golongan terpenoid..

Hal ini di dukung oleh hasil penelitian Nukmal, dkk (2010) ekstrak air daun gamal

banyak mengandung senyawa flavonoid hasil dari maserasi bertingkat. Nilai RF ekstrak

murni air daun gamal dengan pelarut visualisasi NaOH memiliki nilai terendah yaitu 0,63,

sedangkan nilai tertinggi yaitu 0,88 dengan pelarut visualisasi CeSO4 dan H3BO3.  Nilai RF

ekstrak murni air  daun nimba dengan pelarut visualisasi NaOH memiliki nilai terendah yaitu

0,38, sedangkan nilai tertinggi yaitu 0,63 dengan pelarut visualisasi H3BO3 dan AlCl3.

Hal ini mungkin disebabkan pelarut visualisasi memiliki kemampuan mengidentifikasi

yang berbeda-beda sebagaimana prinsip KLT dalam absorbsi dari senyawa yang ada dalam

larutan untuk berpisah dan bergerak ke atas tergantung pada plat KLT dan  pelarut yang

digunakan (Soebagio, 2002). Ekstrak air daun gamal lebih polar dibandingkan an ekstrak air

daun nimba menunjukkan selisih nilai RF yang berbeda sampai 0,25, pada setiap pembanding

dengan menggunakan 4 pelarut visualisasi. Hal  ini diduga bahwa senyawa yang terkandung

dalam kedua ekstrak hampir sama golongannya..

Menurut Yazid (2005) makin tinggi nilai RF yang diperoleh maka makin rendah tingkat

kepolaran dari suatu zat tersebut, karena makin tinggi kepolaran dari suatu zat maka fase diam

yang merupakan senyawa polar akan saling berikatan dan membentuk ikatan yang sangat kuat

sehingga jarak noda pada plat KLT akan semakin kecil dan nilai RF akan semakin rendah.

Menurut Harborne (1998) untuk menentukan golongan suatu senyawa dapat dilakukan
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dengan menggunakan uji warna, penentuan kelarutan,  bilangan RF  dan ciri spektrum sinar

UV.

4.7    Persentase Tingkat Kematian Kutu Putih Pepaya dengan Perlakuan Ekstrak Air

Daun Gamal dan Ekstrak Air Daun Nimba.

Persentase kematian kutu putih pepaya pada waktu pengamatan berbeda dengan

perlakuan ekstrak air daun gamal, ekstrak air daun nimba yang digunakan dalam penelitian ini

menyimpulkan adanya efek kematian pada kutu putih pepaya dapat dilihat pada Gambar 3 dan

4.

Gambar 3. Persentase kematian kutu putih pepaya dengan perlakuan ekstrak air daun gamal
pada waktu dan konsentrasi berbeda.

Pada Gambar 3. Daya toksisitas dari ekstrak murni air daun gamal dapat mematikan

kutu putih pepaya setelah 12 jam setelah perlakuan pada konsentrasi 0,060%, yang jumlah

persentase kematian masih dibawah 50% yang tidak jauh berbeda dengan waktu 24 jam dan

pada waktu 48 - 72 jam setelah perlakuan pada konsentrasi 0,060% ekstrak murni air daun

gamal dapat mematikan kutu putih dengan jumlah kematian mencapai 57,00%.

Menurut Nukmal, dkk. (2010) bahwa ekstrak air daun gamal merupakan senyawa toksik

yang mengandung senyawa metabolit skunder golongan alkaloid, terpenoid, steroid dan

flavonoid yang dapat mematikan kutu putih. Selain itu  juga disebabkan sudah mengalami

resistensi karena sering terpapar insektisida. di lapangan yang salah satu  komponennya

merupakan golongan dari senyawa flavonoid.
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Gambar 4. Persentase kematian kutu putih pepaya dengan perlakuan ekstrak air daun nimba
pada waktu dan konsentrasi yang berbeda.

Pada Gambar 4. Menyimpulkan bahwa pada ekstrak murni air daun nimba dapat

mematikan kutu putih pepaya setelah 12 jam perlakuan dengan persentase kematian, 23%

pada konsentrasi 0,060% . Pada waktu 24, 48 dan 72 jam pada konsentrasi 0,060% tingkat

kematian mencapai 43,00%. Masuknya insektisida nabati ke dalam tubuh serangga melalui

sistem pencernaan. Insektisida nabati masuk ke organ pencernaan serangga kemudian

didistribusikan ke organ target yang dapat mematikan sesuai dengan bahan aktif yang

dikandung insektisida nabati (Tarumingkeng, 1992).

Tabel 2. Rata-rata kematian kutu putih  (ekor ± sd) setelah diperlakukan dengan ekstrak air
daun gamal dan ekstrak air daun nimba setelah 72 jam dengan konsentrasi yang berbeda

Konsentrasi (%)
Rata-rata kutu putih pepaya yang mati (Ekor ± sd)

Ekstrak air daun gamal Ekstrak air daun nimba

0

0,015

0,030

0,045

0,060

0,00  ± 0,00 c

1,44  ± 0,03 b

1,42  ± 0,04 b

1,44  ± 0,05 ab

1,47  ± 0,04 a

0,00  ± 0,00 c

1,84  ± 0,06 b

1.84  ± 0,07 b

1,90  ± 0,10 ab

1,94  ± 0,10 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5%  dengan uji BNT.

Pada Tabel 2. Nilai rata-rata kematian kutu putih pepaya yang diperlakukan dengan

ekstrak  air daun gamal dan ekstrak air daun nimba dengan konsentrasi 0% (Kontrol) berbeda

nyata dengan perlakuan. Konsentrasi 0,015% dan 0,030% berbeda nyata dengan konsentrasi

0,060%. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi yang tinggi berpengaruh nyata
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terhadap kematian kutu putih. Semakin tinggi konsentrasi, maka semakin banyak senyawa

bioaktif yang terkandung dan semakin banyak dapat mematikan kutu putih.

Adanya perbedaan yang tidak nyata antara konsentrasi 0,015%, 0,030% dan 0,045%

dan antara 0,045%  dan 0,060%. Hal ini mungkin disebabkan karena rentang konsentrasi antar

ketiganya sangat kecil sehingga jumlah senyawa bioaktif yang terkandung tidak terlalu

berbeda dan menyebabkan kematian kutu putih yang diperlakukan dengan ekstrak pada ketiga

konsentrasi tersebut tidak berbeda nyat secara statistik. Menurut Sitompul,dkk (2014)

Semakin tinggi tingkat konsentrasi dan semakin cepat waktu yang digunakan suatu insektisida

dalam mematikan serangga uji maka semakin efektif  insektisida tersebut.

Tabel 3.  Rata-rata kematian kutu putih pepaya (ekor ± sd) setelah diperlakukan dengan
ekstrak murni air daun gamal, ekstrak murni air daun nimba pada konsentrasi 0.060% .

Setelah Perlakuan
Rata-rata kematian kutu putih pepaya (ekor ± sd)
Ekstrak murni air daun

gamal
Ekstrak murni air daun

nimba
12 jam

24 jam

48 jam

72 jam

0,36  ± 0,055 c

1.40  ± 0.084 b

1.42  ± 0.092 a

1.44  ± 0.096 a

1.68 ± 0.191 c

1.76 ± 0.242 b

1.81 ± 0.268 ab

1.84  ± 0.281 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5% dengan uji BNT.

Pada Tabel 3. Nilai rata- rata kematian kutu putih pepaya dari perlakuan ekstrak murni

air daun gamal, ekstrak murni air daun nimba, dan ekstrak murni air campuran berdasarkan

waktu setelah perlakuan. Pada waktu 12 jam berbeda nyata dengan 24 jam,  48 jam, dan 72

jam. Pada waktu 24 jam ekstrak murni air daun gamal berbeda nyata dengan waktu 48 – 72

jam, tetapi pada ekstrak murni air daun nimba dan ekstrak murni air campuran tidak berbeda

nyata pada waktu 48 jam, dan berbeda nyata pada waktu 72  jam.

Rata-rata kematian kutu putih pepaya pada ekstrak murni air campuran hasilnya tidak

berbeda nyata dengan ekstrak murni air daun nimba, tetapi berbeda nyata dengan ekstrak

murni air daun gamal. Menurut Raini (2007) bahwa semakin lama waktu perlakuan maka

semakin tinggi tingkat kematian kutu putih pepaya. Lamanya waktu pemaparan akan

membuat zat toksik terakumulasi dalam tubuh organisme sehingga berakibat keracunan

kronik dan dapat menimbulkan kematian. Nilai LC50 dan Nilai LT50 hasil analisis probit
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ekstrak murni air daun gamal dan ekstrak murni air daun nimba setelah perlakuan dapat

dilihat pada Tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Nilai LC50 hasil analisis probit ekstrak murni air daun gamal dan ekstrak murni air
daun nimba pada waktu 12-72 jam setelah perlakuan.
Waktu Setelah
Perlakuan
(Jam)

Nilai LC50 (%)
SelisihEkstrak murni

air daun gamal
Ekstrak murni
air daun nimba

12 0,018 0,105 0,013
24 0,077 0,062 0,015

48 0,049 0,061 0,012

72 0,048 0,060 0,012

Pada Tabel 4. menunjukkan LC50 pada ekstrak murni air daun gamal lebih efektif

dibandingkan ekstrak murni air daun nimba. Hal ini dapat dilihat dari nilai LC50 pada ekstrak

murni air daun gamal lebih rendah pada waktu 24 – 72 jam dibandingkan dengan ekstrak

murni air daun nimba. Pada waktu  48 – 72 jam LC50 ekstrak murni air daun gamal lebih

rendah 0,012% dibandingkan ekstrak daun nimba.  Sedangkan pada waktu 12 jam selisihnya

0,013% dan pada waktu 24 jam selisihnya 0,015%. Sehingga semakin lama waktu perlakuan

maka nilai LC50 semakin rendah

Tabel 5. Nilai LT50 hasil analisis probit ekstrak  murni air daun gamal dan ekstrak murni air
daun nimba pada konsentrasi yang berbeda

Konsentrasi (%)
Nilai LT50 (Jam)

SelisihEkstrak murni
air daun gamal

Ekstrak murni
air daun nimba

0,015 116,2456 116,5232 0,2776
0,030 80,7328 106,6602 25,9274

0,045 66,7955 116,2456 49,4501

0,060 46,2311 83,7485 37,5174

Pada Tabel 5. Nilai LT50 pada ekstrak murni air daun gamal lebih rendah dibandingkan

ekstrak murni air daun nimba. Hal ini dapat dilihat dari konsentrasi 0,015% - 0,060%. Pada

konsentrasi 0,060% ekstrak murni air daun gamal lebih rendah 37,5174 jam dari  ekstrak

murni air daun nimba. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak murni air daun gamal  lebih efektif

dibandingkan ekstrak murni air daun nimba karena semakin sedikit waktu yang digunakan

maka semakin efektif  insektisida tersebut. Kedua ekstrak murni tersebut memiliki nilai LC50
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di bawah 0,05 (5%) yang artinya menunjukkan kedua ekstrak murni tersebut dapat dikatakan

efektif dalam mematikan hama kutu putih pepaya.

Menurut Prijono (2005) menyatakan bahwa insektisida yang berasal dari tumbuhan

(nabati) dengan pelarut organik lebih efektif dalam mematikan serangga uji dengan

konsentrasi di bawah 5%. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan ekstrak murni air daun

gamal dan ekstrak murni air daun nimba dapat digunakan sebagai insektisida nabati karena

telah terbukti dapat memberikan efek mematikan hama serangga uji yang dalam penelitian ini

hama kutu putih pepaya. Dilihat dari nilai LC50 dan LT50 ekstrak murni air daun gamal lebih

efektif dibandingkan dengan ekstrak murni air daun nimba.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Ekstrak murni air serbuk daun gamal dan ekstrak murni air serbuk daun nimba

memiliki daya toksisitas terhadap kutu putih pepaya.

2. Ekstrak murni air daun gamal lebih efektif dalam mematikan kutu putih pepaya

dibandingkan ekstrak murni air daun nimba. Perbandingan daya toksisitas ekstrak

murni air daun gamal dengan ekstrak murni daun  nimba pada konsentrasi 0,060%

dalam waktu 72 jam dapat mematikan kutu putih pepaya sebesar 57% dan 43%.
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